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BAB I

PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Demi untuk menghindari kemungkinan kesalahpahaman terhadap judul
skripsi “Studi Kasus Penyesuaian Diri Siswa SMLB Tunagrahita Ringan di
SLB-C Negeri | Yogyakarta”. Maka terlebih dahulu perlu ditegaskan
beberapa istilah dalam judul penelitian ini.

1. Studi Kasus
Studi kasus adalah suatu penelitian yang memusatkan perhatian
pada kasus yang diselidiki dari satu unit yang dipandang sebagai kasus.
Kasus dapat terdapat pada satu orang, satu keluarga, satu peristiwa dan

sebagainya.’
Adapun yang dimaksud dengan studi kasus dalam penelitian ini adalah
penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus serta menyelidiki
dari satu unit yang dipandang sebagai suatu kasus yakni studi kasus
penyesuaian diri terhadap nilai-nilai moral (disiplin diri meliputi:
keteladanan, kebersamaan, demokratisasi, serta nilai-nilai moral yang
disandarkan pada nilai-nilai agama) yang terdapat di dalam keluarga siswa
SMLB Tunaérahita Ringan di SLB-C Negeri | Yogyakarta. Sedangkan

yang dimaksud dengan kasus dalam penelitian ini yakni: diambil darn 2

! Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Jakarta: Tarsito, 1985), hal. 143.



kasus keluarga dengan kriteria: keluarga yang perilakunya berdisiplin
diri. Adapun ciri-ciri perilaku anak yang berdisiplin diri adalah perilaku
taat dan patuh terhadap nilai moral tanpa pakaan dari orang tua.

2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adalah terjemahan dari bahasa Inggris yang berarti
adjustment.” Sedangkan pengertian kata adjusment berarti berubah untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan yang terbentuk, tanggapan individu
yang menghasilkan pelepasan ketegangan. Penyesuaian individu dengan
lingkungan sosial. Proses di mana individu atau kelompok dengan sengaja
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.’

Adapun yané dimaksud dengan penyesuaian diri dalam penelitian
ini adalah proses dinamika yang berkesinambungan untuk mengubah
tingkah laku individu, supaya muncul hubungan yang selaras antara
dirinya dengan lingkungannya. Yang dimaksud lingkungan dalam
penelitian ini adalah lingkungan keluarga.

3. Siswa SMLB (Sekolah Menengah Luar Biasa) Tunagrahita Ringan

Siswa SMLB adalah siswa yang secara pendidikan formal
setingkat dengan siswa SMU anak normal. Namun SMLB di sini secara
formal mempunyai kesamaan. Akan tetapi, apabila dilihat dari tingkat

intelektualnya, maka setara dengan tingkat intelektual anak-anak usia 8

2 Musthofa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga Sekolah dait Masyarakat, ( Jakarta:
Bulan Bintang, 1977), hal. 24.
* Hugo F. Reading, Kamus llmu-llmu Sosial, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hal. 7.
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sampai 11 tahun' Siswa Tunagrahita Ringan adalah siswa yang
mempunyai lemah mental ringan yang taraf intelektualnya (IQ 50-75).°
Adapun yang dimaksud siswa SMLB Tunagrahita Ringan dalam
penelitian ini adalah siswa yang secara pendidikan formal setingkat anak
SMU yang normal. Akan tetapi, lemah dalam bidang mental (terbelakang
mentalnya) dan tingkat intelektualnya setingkat dengan anak-anak usia 8
sampai 11 tahun serta taraf intelektualnya hanya sekitar 50-75. Sedangkan
siswa yang diambil sebagai kasus adalah 2 siswa dari kelas | SMLB

Tunagrahita Ringan di SLB - C Negeri | Yogyakarta.

. Sekolah Luar Biasa (SLB-C) Tunagrahita Negeri [ Yogyakarta

Sekolah Luar Biasa adalah sekolah yang diperuntukkan kﬁusus
bagi anak-anak luar biasa atau anak berkelainan atau disebut sebagai
lembaga pendidikan khusus bagi anak tunagrahita.

Tunagrahita adalah kata lain dari retardasi mental (mental
retardation). Secara harfiah dari kata tuna adalah merugi sedangkan
grahita artinya pikiran.’

Adapun yang dimaksud dengan SLB-C (Tunagrahita) adalah
sekolah yang diperuntukkan khusus bagi anak luar biasa atau anak yang

memiliki kelainan mental, keterlambatan dalam bidang mental, kelemahan

4 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
* Muljono Abdurrochman, Pendidikan Luar Biasa Umum, (Jakarta: DEPDIKBUD, 1994)

® Ibid. hal 19.
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dalam berfikir atau bernalar, atau disebut sebagi lembaga pendidikan
khusus bagi anak tunagrahita di SLB C Negeri | Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan judul tersebut, maka penelitian dengan judul
“Studi Kasus Penyesuaian Diri Siswa SMLB Tunagrahita Ringan di SLB-C
Negeri | Yogyakarta”. Adalah penelitian tentang penyesuaian diri anak luar
biasa (tunagrahita) terhadap nilai-nilai moral (disiplin diri meliputi;
keteladanan diri, kebersamaan antara anak dan orang tua, demokratisasi,
kontrol orang tua terhadap perlakuan anak serta nilai-nilai moral yang
disandarkan pada nilai-nilai agama) yang ada di dalam keluarga siswa kelas |

SMLB Tunagrahita Ringan di SLB-C Negri [ Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial. Dia senantiasa berinteraksi antara
manusia satu dengan manusia lain karena satu dan lainnya saling
membutuhkan. Dengan demikian antara manusia harus dapat menyesuaikan
diri baik dalam perilaku, kesopanan bahasa, maupun sikap yang kesemuanya
itu merupakan dasar ( husic) perubahan.

Dalam proses penyesuaian diri tersebut juga dibutuhkan anak yang
memiliki lemah mental, keterbelakangan mental (retardasi mental) karena
mereka juga membutuhkan perubahan. Dalam retardasi mental, individu tidak
mampu mengembangkan aneka ketrampilan sampai ketaraf secukupnya yang
dibutuhkan untuk menghadapi tuntutan-tuntutan lingkungan secara memadai

dan mandini. Apabila dilihat dari segi fungsi intelektual umum, maka
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intelektual ( 1Q ) tersebut dibawah rata-rata anak normal dalam hal ini disertai
dengan ketidakmampuan beradaptasi terhadap tuntutan lingkungan yang
muncul selama pertumbuhan.

Contoh dalam kehidupan di sekolah merupakan satu bagian terkecil
dari realitas. Oleh karena itu, hilangnya interesse pada mata pelajaran sekolah,
kebiasaan suka membolos, relasi emosional yang negatif dengan guru, dan
sebagian dari mereka ingin pulang sekolah lebih dulu sebelum jam pulang,
suka memberontak terhadap aturan dan disiplin sekolah. Selain itu, juga tidak
sedikit siswa yang mengalami kesulitan bergaul dengan teman-temannya.
Merasa dirinya kurang mampu dibandingkan dengan teman-temannya. Hal ini
menyebabkan diri siswa menjadi pasif dalam berinteraksi sehingga akan lebih
menyulitkan dalam menyesuaikan diri. Jika dalam bergaul siswa mengalami
kesulitan, maka tentunya sulit juga bagi siswa untuk maju dan berkembang.

Di samping itu, siswa tunagrahita ringan juga kurang dapat
mengendalikan dirinya sendiri, tidak dapat menghayati norma-norma sosial
yang berlaku di dalam masyarakat umumnya siswa tersebut mengalami
kesulitan dalam penyesuaian diri dengan masyarakat luas.

Jadi, dari semua problem-problem yang dihadapi itu menumpuk dan
menyebabkan bingung, cemas, dan frustasi, sehingga mengakibatkan mereka
tidak dapat menyesuaikan diri. Oleh karena itu, untuk dapat menyesuaikan diri
dengan diri sendiri, maka harus lebih dulu mengenal diri sendiri dan menerima
sebagaimana adanya, kemudian bertindak sesuai dengan kemampuan dan

kekurangan yang ada pada dirinya.
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Adapun untuk mengatasi problem proses penyesuaian diri yang
dialami siswa tentunya harus diketahui penyebabnya, karena keberhasilan
penyesuaian diri seseorang itu dipengaruhi faktor-faktor yang berasal dari diri
siswa sendiri maupun yang berasal dari luar individu (siswa) atau lingkungan
sekitar. Di antara faktor yang berasal dari diri pribadi siswa yaitu kurangnya
kebutuhan pokok atau kebutuhan jasmani yang berupa pengaruh faktor
keturunan (herediter) rusaknya sistem syaraf (otot) dan sebagainya.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar siswa atau disebut sebagai faktor
kurangnya kebutuhan psikososial yaitu kurangnya kebutuhan akan kasih
sayang, kebutuhan akan rasa sukses, kebutuhan akan kebebasan dan lain-lain.
Dan apabila dilihat dari perkembangan intelektualnya maka, kurang karena
dibawah rata-rata anak normal. Sedangkan dari segi kematangan emosi,
mereka kurang matang dan kepribadiannya tidak harmonis. Namun apabila
dilihat dari kondisi psikologis mereka lebih cepat frustasi karena disebabkan
oleh kondisi jiwanya yang tidak stabil.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis mencoba untuk
meneliti lebih jauh tentang “ STUDI KASUS PENYESUAIAN DIRI
SISWA SMLB TUNAGRAHITA RINGAN DI SLB-C NEGERI 1

YOGYAKARTA”.
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C. Rumusan Masalah

Bagaimanakah penyesuaian diri terhadap nilai-nilai moral siswa SMLB

Tunagrahita Ringan di dalam keluarga ?

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan penyesuaian diri di dalam
keluarga siswa SMLB Tunagrahita Ringan Negeri | Yogyakarta.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis, hasil penelitian di lapangan dapat memberikan
sumbangan pemikiran terhadap perkembangan llmu Bimbingan dan
Penyuluhan Islam.
b. Secara praktis, sebagai masukan baru bagi pithak SLB-C serta untuk
perkembangan Ilmu BP di sekolah dalam rangka bertujuan untuk

mencapai perkembagan yang optimal bagi subyek yang di bimbing.

E. Kerangka Teoretik
1. Tinjauan Umum Tentang Penyesuaian Diri
a. Pengertian Penyesuain Diri
Penyesuaian diri adalah terjemahan dari bahasa Inggris yang

berarti (ac{;‘usrmem).7 Sedangkan dalam psikologi disebut adaptasi

" Musthafa Fahmi, Loc. Cit.,
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yaitu sebagai proses dinamika yang berkesinambungan yang dituju oleh
seseorang untuk mengubah tingkah lakunya supaya muncul hubungan
yang selaras antara dirinya dengan lingkungannya.*

Menurut  Singgih D. Gunarso, penyesuaian diri adalah suatu
proses mental dan tingkah laku individu untuk meyesuaikan diri dengan
kemauan yang berasal dari diri sendiri yang dapat diterima oleh
lingkungannya’ Para psikolog memandang atau menginterpretasikan
penyesuaian diri  dari dua titik pandang yang penting yakni : a)
penyesuaian diri sebagai suatu hasil (achievmenr), penggolongan yang
pertama ini merupakan pada kualitas atau efisiensi dalam penyesuaian.
b) penyesuaian scbagai suatu proses yakni menekankan pada proses
terjadinya penyesuaian di mana individu-individu menyesuaikan dalam
lingkungan dalam dan lingkungan luarnya.'’ Di antara penyesuaian diri
sebagai proses yaitu; a) la mengendalikan diri atau mengubah tuntutan
internalnya, b) la mengubah lingkungan dapat memuaskan
kebutuhannya, ¢) la dapat menggunakan suatu mekanisme mental untuk
melarikan din dan  situasi  konflik  dan boleh jadi sanggup
mempertahankan keseimbangan pribadinya. Berdasarkan uraian-uraian
tersebut di atas, maka arti atau definisi penyesuaian diri adalah proses

dinamika yang berkesinambungan untuk mengubah tingkah laku

* Jamaluddin Mahfuzh,Psikologi Anak dan Remaja Muslim ()akarta © Pustaka Kautsar,
2001), hal. 15.

” Singgih D Gunarso dan Ny Singgih D Gunarso, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja (Jakarta : PT Gunung Mulia, 1983), hal. 93 _

19 Ki RBS Fudyartanto, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (yogyakara :
Global Pustaka Utama, 2002). hal. 298.
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individu, supaya muncul hubungan yang selaras antara dirinya déngan

lingkungannya. Yang dimaksud lingkungan dalam penelitian ini adalah

lingkungan keluarga.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Menurut S.T Vembriarto proses penyesuaian diri dapat

+dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

).

2).

3).

4).

) |

Sifat Dasar

Merupakan potensi yang dibawa sejak lahir, yang lebih dikenal
sebagai herediter dari orang tua. Kondisi ini akan sangat
berpengaruh terhadap penyesuaian diri.

Lingkungan Prenatal

yaitu kondisi sebelum dilahirkan. Jad1 masih dalam kandungan
hubungannya dengan proses penyesuaian diri berasal dari
suasana ketenangan ibu waktu hamil, baik ketenangan secara
psikis, sosial maupun fisiknya.

Perbedaan Perorangan

terletak pada kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, pengetahuan,
kepribadian, dan kebutuhan. Perbedaan pada diri individu sudah
diketahui sejak lahir, bahkan sebelum lahir sehingga individu
dikatakan sebagai makhluk yang unik karena satu dengan yang
lainnya berbeda.

Lingkungan ;
Maksudnya adalah lingkungan sekitar individu yang
mempengaruhi proses penyesuaian diri misalnya lingkungan
rumah, sekolah dan masyarakat.

Motivasi

Adalah dorongan dari dalam untuk melakukan suatu tindakan
yang berdasarkan atas motivasi. .Iadi motivasi  besar
pengaruhnya terhadap penyesuaian diri"'

'S T Vembriarto, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 1987), hal. 15
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Sedangkan menurut Kartini Kartono mengatakan bahwa falic-t.or-
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah {

1). Kondisi dan konstitusi fisiknya yang menjadi faktor pcﬁgnm
herediter antara lain; sistem syaraf, sistem kelenjar, sistemll' ptot,
kesehatannya (dalam keadaan sakit atau sakit dan lain-lain) ;}iéik
dan faktor-faktor yang mempengaruhi termasuk faktor kemf;uian,
sistem otot, kesehatan, penyakit dan sebagainya. ‘

- 2). Kematangan taraf pertumbuhan dan perkembanganya, terutama
faktor intelek, kematangan sosial dan moral, serta ‘kematangan
emosionalnya. .

3). Determinan psikologis, yaitu: pengalaman, kébiasaan, trauma,
kesulitan belajar, frustasi dan konflik.

4). Kondisi lingkungan dan alam sekitar misalnya; keluarga, sekolah,
lingkungan kerja serta teman-teman

5). Faktor adat istiadat, norma-norma sosial, religi dan kebudayaan.'?

Menurut Suryosubroto menyatakan bahwa fakto-faktor ‘yang
mempengaruhi penyesuaian diri adalah:

1). Pembawaan ( faktor konstitusional )

2). Latihan atau pelajaran ( pengaruh sosial )

3). Kebutuhan pribadi."

' Kartini Kartono, Psikologi Abnormal Seksual, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hal. 29
' Suryasubroto, Dasar-Dasar Psikologi Untuk Pendidikan, ( Jakarta: PT. Prima, 1998),

"

hal. 96.
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Sedangkan menurut Zakiah Darajat membagi tiga faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri seseorang yaitu frustasi, atau tekanan

perasaan, konflik, atau pertentangan batin, dan kecemasan (anxiety)."

. Macam-Macam Penyesuaian Diri

Menurut Willis telah membedakan penyesuaian diri menjadi tiga
macam yaitu:
1). Penyesuaian diri dalam keluarga
Penyesuaian diri ini berhubungan dengan sikap orarﬂné tua
terhadap anak sikap demokratis dinilai lebih memungkinkai; I-;oagi
anak untuk mengadakan penyesuaian diri lebih baik dan wajalr;.."
2). Penyesuaian diri di sekolah -
Penyesuaian diri ini menyangkut hubungan murid dengan
guru, mata pelajaran, teman sebaya, dan lingkungan sekolah.
3). Penyesuaian diri di masyarakat
Seseorang yang melakukan penyesuaian diri di mwy@at
akan berhubungan dengan nilai-nilai atau ﬁorma-norma yangfharus
ditaati sebagai tuntunan masyarakat.'>
Sedangkan menurut Siti Sundari membagi pénygé,uaian diri
menjadi enam macam yaitu: |
1). Penyesuaian diri terhadap keluarga ( family adjustment ), di tandai

dengan adanya relasi yang harmonis antar anggota keluarga.

hal. 44.

14 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, ( Jakarta: Gunung Agung, 1975), hal. 25.
'3 Sofyan S Willis, Problem Remaja dan Pemecahannya, ( Bandung: Angkasa, 1986),

=
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2). Penyesuaian diri terhadap masyarakat (social Adjustment), ditandai
dengan adanya kesanggupan bereaksi secara efektif dan harmonis
terhadap kenyataan-kenyataan sosial, adanya kesanggupan untuk
bergaul dengan orang lain.

3). Penyesuaian diri di sekolah (school adjustment), diantaranya adalah
disiplin terhadap peraturan yang ada di sekolah, interest pada mata
pelajaran, adanya pengakuan terhadap otoritas guru.

4). Penyesuaian diri di perguruan tinggi (college adjustment),
diantaranya adalah pengembangan kepribadian vyaitu dapat
memenuhi tuntutan ilmiah, jasmani dan rohani yang sehat, serta
tanggungjawab sosial.

5). Penyesuaian din terhadap pekerjaan (vocational adjustment),
diantaranya senang dan mencintai jabatan atau pekerjaannya.

6). Penyesuaian diri perkawinan (marriage adjustment), diantaranya

adalah untuk menjaga kelangsungan pernikahan. '

. Dimensi Penyesuaian Diri yang Baik

Dalam dimensi ini untuk menilai berhasil tidaknya proses
penyesuaian diri itu, maka ada empat kriteria yang dapat digunakan
yaitu: kepuasan psikis, efisiensi kerja, gejala-gejala fisik, penerimaan

o
sosial.'

' Siti Sundari, Kesehatan Mental, ( Yogyakarta: Swadaya, 1986), hal 22
'7S.T. Vemriarto, Op. Cit_, hal 17.
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Menurut pendapat Meitasari. T bahwa ciri orang yang
berpenyesuaian baik adalah mampu dan bersedia menerima tanggung
jawab sesuai dengan usia, berpartisipasi dengan gembira dalam
kegiatan yang sesuai untuk tiap-tiap tingkat usia mengambil keputusan
dengan senang tanpa konflik dan tanpa menerima banyak meminta
nasehat, dapat menunjukkan amarah secara langsung bila tersinggung
atau bila hak-hak dilanggar, mengetahui bagaimana bekerja bila saatnya
bekerja dan bermain bila saat bermain.'®

Apabila individu gagal dalam memperoleh penyesuaian diri
maka ia akan sampai pada situasi salah suai (maladjustment). Gejala-
gejala maladjustment ini akan dimanifestasikan dalam bentuk tingkah
laku. Kenyataan kelainan tingkah laku ini sering nampak pada murid-
murid di sekolah. Seperti agresif, rasa rendah diri, bersikap bandel,
menentang, mengacau dalam kelas, menyendiri dan lain sebagainya.'”

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi berhasil
tidaknya dalam penyesuaian diri yaitu, faktor yang berasal dari dalam
individu yang meliputi kondisi jasmani, perkembangan, kematangan

dan faktor psikologis.

'® Meitasari.T, Perkembangan Anak, Edisi V1 (Surabaya : Erlangga, 1989), hal. 258
' Djumhur M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Bandung : CV limu,
1975), hal. 22
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Sedangkan faktor yang berasal dari luar individu yaitu meliputi
lingkungan (keluarga) kultur atau kebudayaan serta agama yang
dianutnya.

. Penyesuaian Diri yang Salah (Salah Suai)

Berbicara tentang penyesuaian diri maka pembicaraan akan
mengarah pada welladjustment dan maladjustment. Welladjustment
adalah keberhasilan individu dalam perkembangannya yaitu mencapai
keharmonisan pada diri sendirn dan lingkungannya. Sedangkan
maladjustment adalah kegagalan individu dalam Penyesuaian diri dan
hal ini akan mengganggu perkembangan kepribadiannya diantara
sebab-sebab maladjustment yaitu sebagai berikut :

I). Pengaruh orang tua

Peranan orang tua sangat penting dalam usaha penyesuaian
diri. Orang tua wajib mengerti dan melaksanakan secara konsekuen
tentang pendidikan dan perkembangan anaknya, antar anggota
keluarga sudah barang tentu memiliki perbedaan kepribadian.
Sehingga dibutuhkan usaha berinteraksi yang dinamis dalam
keluarga misalnya kekecewaan, penyesalan terhadap kehamilan,
pemenuhan fisik, kurangnnya perhatian akan memberikan andil
terhadap pembentukan pribadi anak dalam penyesuaian diri

selanjutnya.
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2). Kasih sayang orang tua

3).

4).

Sikap overprotektif atau kasih sayang yang berlebihan
terhadap anak misalnya menolong atau melindungi dalam ‘sl_:c'-:gala
hal akan mengakibatkan anak menjadi penurut, tidak g ﬁunya
pendirian atau selalu berkuasa. Sebaliknya anak yang kuran§ ikasih
sayang akan menarik diri dari pergaulan kurang memiliki rasa cinta
kepada orang lain dan apatis.

Lingkungan sekolah

Setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda de;gan
kenyataan yang terjadi yang disatukan dalam kelas. Hal ini
menimbulkan kesulitan bagi anak. Materi dan metode yang
diterima, keadaan kesehatan, sarana fisik sekolah serta sikap guru
dan teman dapat mengganggu prosesl.penerimaan pelajaran. Anak
yang bersekolah dengan terpaksa karena takut pada orang tua dan
takut pada masa depannnya. Mereka merasa tertekan sehinggga
mengalami kesukaran dalam penyesuaian diri.

Hubungan keluarga yang kurang harmonis

Hal ini dapat menimbulkan pertentangan keluaréa yang
retak dan mengalami perceraian akan berpengaruh bagi anﬁk-anak.
Ketidakharmonisan dalam keluarga membuat anak bingung, rag"i'zl—
ragu, timbul perasaan malu, ikut merasa berdosa dan konflik
lainnya yang menyedihkan sehingga mengalami kesulitan dalam |

penyesuaian diri.
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5). Adanya norma sosial tertentu
Manusia mempunyai dorongan yang bermacam-macam
yang harus mendapat kepuasan. Misalnya dorongan seks, memiliki
nafsu dan kebutuhan tertentu tidak dapat terpenuhi semuanya
karena dibatasi norma-norma tertentu yang dapat dipandang
sebagai rintangan yang selalu mengganggu keseimbangan
6). Penyebab dari diri sendiri
a). Pertumbuhan jasmani, pada masa puber ( 13-16 tahun) anak
mengalami perubahan jasmani sehingga membﬁtuhkan
informasi tentang perkembangannya. Jika hal ini tidak
terpenuhi maka akan gelisah.
b). Persoalan pribadi
c). Kecacatan ( kelainan jasmani atau mental ) kelainan ﬁsﬁé atau
mental menyebabkan individu menjadi rendah diri, p;;simis,
takut terhadap masa depan, sehinggga individu mc_ﬁgalami
ketegangan dalam penyesuaian diri.”’
f. Penyesuaian Diri Di dalam Keluarga
~ Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan
fondasi primer bagi perkembangan anak, dan juga memberikan
pengaruh yang menentukan bagi pembentukan watak dan kepribadian
anak yaitu memberikan stempel yang tidak bisa dihapuskan bagi

kepribadian anak. Maka baik buruknya keluarga im1 memberikan

2 Siti Sundari, Op.Cit, hal. 49-57
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dampak yang positif atau negatif pada pertumbuhan anak menuju
kepada kedewasaannya.’' Hal ini seperti diisyaratkan hadist sebagai

berikut :
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Artinya: “Setiap orang dilahirkan Ibunya dalam keadaan fitrah;
setelah itu Ayah Ibunya menjadikan Yahudi, Nasrani, ataukah
Majusi. Maka apabila kedua orang tuanya muslim, anak itupun
cenderung menjadi muslim juga”.(HR. Muslim)®”

Islam memandang keluarga sebagai lingkungan atau millieu
pertama bagi individu dimana ia berinteraksi. Dari interaksi dengan
millieu pertama individu memperoleh unsur-unsur dan ciri-ciri dasar
kepribadiannya. Dari situ ia memperoleh akhlak, nilai-nilai, kebiasaan,
dan emosi juga merubah kemungkinan kesanggupan-kesanggupan dan
kesediaannya menjadi kenyataan yang hidup dan tingkah laku yang
tampak. Jadi keluarga menurut pandangan individu simbol bagi cin-
ciri yang mulia sepertt keimanan yang teguh kepada Allah,
pengorbanan kesetiaan dan lain-lain. Individu itu membutuhkan

keluarga bukan hanya pada tingkat awal hidupnya (pada masa kanak-

kanak saja), melainkan memerlukan sepanjang hidupnya, dalam hal ini

?! Kartini Kartono, Higyene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam, (Bandung:
Mandar Maju, 1989), hal. 166
> Imam al-Nawawi, /oc.cit.,



orang tua merasa bangga untuk menanamkan rasa kasih sayang atau
rasa tentram, dan ketenangan pada anak-anaknya.”’

Betapa pentingnya pemenuhan kebutuhan akan kasih sayang
yang merupakan syarat pokok bagi kesehatan jiwa, dan jalan penting
bagi penyesuaian diri. Jika keadaan itu demikian haruslah kita
bergairah untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga tumbuhlah
manusia yang sehat jiwanya dan wajar perilakunya. Namun apabila
kasih sayang itu tidak dapat berperan dengan baik maka membuat anak
merasa tidak aman kecuali jika ia merasa bahwa ia diterima dalam
keluarganya.**

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari
orang lain. Rasa kasih sayang imi dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal®® Sebagaimana telah ditegaskan dalam

hadits sebagai berikut:

o » 8 3,0 0, 0 e » 0 -0
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Artinya: “Sayangilah siapa saja yang ada di bumi ini, maka
penghuni langit akan menyayangimu”.(HR. Turmuzi)

23

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisis  Psikologi  dan
Pendidikan, (Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 1995), hal. 348

* Musthafa Fahmi, op. cit, hal. 60

2% Ibn Al-Arabi, Uridah al-Ahwazi bi Sharh Sahih al-Turmuzi, Jilid 8, Beirut: Dar al-
Qutub al-Tlmiah, tt, hal, 111,
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Artinya : “Tiadalah seseorang beriman sampai ia mencintai
saudaranya (sesama manuua) seperti mencintai dirinya sendiri”.
(H.R. Bukhari dan Muslim)®®
Sebuah keluarga yang penuh kasih sayang akan lebih baik
hasilnya dalam membantu perkembangan anak (khususnya anak yang
mengalami cacat mental, mental terbelakang), hal ini lebih baik dari
pada suatu lembaga umum yang menangani mereka jika menimbang
kasih sayang yang mampu dilimpahkan selama masa perawatan.”’
Setiap orang tua yang mempunyai anak cacad tertentu tertentu
sebaiknya berfikirlah positif, yaitu mengenal dan menerima cacad
dengan tenang dan bijaksana. Penyesuaian diri dengan kecacad_annya
itu harus selalu diusahakan, sebab cacad bisa menjadi berkurang
atau malah menjadi serious. Apabila tidak ada penyesuaian diri maka
mungkin timbul sikap tidak menerima cacad itu, sehingga mengurangi
dorongan menyesuaikan diri. Padahal penyesuaian diri itu sendiri
sebenarnya betul-betul diharapkan dan esensial untuk merasa berguna
dan bahagia.®® Oleh karena itu, lingkungan tempat tinggal (rumah) dan
subkﬁltur seorang anak mempunyai pengaruh besar terhadap

pengalamannya, pandangannya terhadap penampilan orang tua,

? Bukhari, Shahih Bukhari, Jus 1, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, hal. 9

%7 Viktor Serebiakof dan Steven Langer, 7es IQ Bagi Putra Putri Anda Disertai Gambar-
gambar Pe!unjuk Lengkap, (Semarang: Bahara Prize, 1994), hal. 107

2% Hanifan Bambang Purnomo, Memahami Dunia Anak, ( Bandung: Mandar Maju, 1990),
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kepercayaan nilai-nilai serta kebebasan yang diberikan oleh orang

tuanya.”

Dalam lingkungan rumah (keluarga) dibutuhkan kestabilan
karena lingkungan tersebut merupakan syarat ketiga dalam pencapaian
rasa aman. Semakin mantap kesayangan lingkungan kepada anak,
semakin terbentuklah pertumbuhan anak dan penyesuaian dirinya
dengan lingkungan. Adapun lingkungan itu goncang dan tidak serasi,
miskin dari nilai-nilai sosial, dan agama. Maka pertumbuhannya tidak
sempurna. Kestabilan cara-cara perlakuan anak merupakan salah satu
syarat pokok bagi kestabilan jiwanya. Sedangkan perbedaan sikap
keluarga dalam mendidik anak selalu mengakibatkan kegoncangan
jiwa anak. Misalnya kekerasan, kekejaman, dan ketegangan bapak,
sedangkan ibu pemaaf dan toleran.

Berdasarkan ufaian-uraian di atas bahwa kasih sayang,
pene_rimaan dan kestabilan merupakan tiga tiang pokok bagi rasa
aman, yang mana rasa aman itu merupakan syarat utama bagi
pertumbuhan emosi anak, yang selanjutnya merupakan unsur penting
dalam penyesuaian diri yang sehat. Karena keluarga merupakan
lapangan sosial pertama tempat anak dibesarkan, maka hubungan
keluarga menjadi penyebab langsung bagi pertumbuhan anak, baik

pertumbuhan yang wajar, maupun yang menyimpang. Tingkat rasa

? Paul Henry Mussen dkk, Perkembangan dan Kepribadian Anak, (Jakarta: Arcan,
1989), hal. 393.



21

aman yang dirasakan anak sangat besar pengaruhnya dalam
kematangan dan penyesuaian dirinya atau tidak serasinya dari segi
sosial dan kejiwaan.*

Di antara faktor-faktor lingkungan yang menyebabkan hilangnya
rasa tenang dan aman, adalah sebagai berikut:

1) Tidak adanya kasih sayang dari salah satu Ibu-Bapaknya

2) Kegoncangan dan kesengsaraan keluarga

3) Pertentangan arus dan keinginan dalam keluarga, misalnya ibu
sangat penyayang dan lunak, sedangkan bapak keras dan kaku.

4) Pilih kasih dalam keluarga yang dapat menimbulkan rasa iri pada
saudara-saudaranya.”'

Menurut Melly Sri Sulastri mengatakan bahwa rasa aman yakni,
kebutuhan psikologis yang paling pokok dan penting, karena
kegagalan penyesuaian diri itu terjadi karena tidak terpenuhinya rasa
aman. Jadi taraf pemenuhan kebutuhan psikologis akan mempengaruhi
dan menentukan proses kedewasaan anak.’* Secara kodrati manusia
hidup itu dipengaruhi oleh lingkungan sosial sejak lahir sampai mati
dan mereka juga memerlukan kebutuhan yaitu kebutuhan primer dan

sekunder.

3 Musthofa Fahmi.Op. Cit., hal. 72.
*! Jbid., hal . 51. |
2 Melly Sri Sulastri, Penyuluhan Keluarga, ( Bandung: IKIP Bandung, 1982), hal. 20.
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Adapun kebutuhan primer adalah kebutuhan yang tidak
didapatkan oleh seseorang dari lingkungan melalui pengalaman,
latihan dan pelajaran, atau disebut sebagai pembawaan yang dibawa
sejak lahir oleh setiap individu. Oleh karena itu, kadang-kadang
dinamakan dengan kebutuhan fitri.** |

Dalam pandangan Isalm, kebutuhan fisik jasmaniah (primer) ini

diakui adanya, dan juga diakui bahwa semua makhluk akan beirusaha
sekuat tenaga untuk memenuhinya. Jika kebutuhan tersebut tidak
terpenuhi  akan  kehilangan  keseimbangan fisiknya. 'Untuk
menghilangkan rasa cemas dan gelisah itu, Allah SWT menjamin‘lbahwa
tidak ada satu mahkluk hiduppun yang tidak ada rezekinya. Firman

Allah SWT>*:

-~ —
P Y P oz 0 LI Y
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Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah
yang memberikan rezekinya... (Q.S. Huud: 6)

Sedangkan kebutuhan pokok kedua yaitu kebutuhan mental
rohaniah (sekunder). Hal inilah yang membedakan manusia dengan
makhluk Allah lainnya. Yang terpenting dari kebutuhan yang besifat
mental rohaniah itu adalah:

1) Kebutuhan akan agama

2) Kebutuhan akan kasih sayang

¥ Musthofa Fahmi, Op. Cit., hal. 46
3 Depag RI, Op. Cit., hal. 177.
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4)
3)
6)

7)
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Kebutuhan akan rasa aman
Kebutuhan akan harga diri
Kebutuhan akan bebas
Kebutuhan akan sukses
Kebutuhan pengenalan.*

Selain berbagai macam kebutuhan yang disebutkan di atas,

masih ada lagi kebutuhan manusia yang sangat perlu diperhatikan yaitu

kebutuhan terhadap agama. Dalam ajaran agama Islam bahwa adanya

kebutuhan akan agama disebabkan manusia selaku makhluk Tuhan

dibekali dengan berbagai potensi (fitrah) yang dibawa sejak lahir.

Sebagaimana telah di Firmankan Allah SWT

~ 8 0s - EL Y Y

- - -
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Alllah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu, (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui. (Q.S. Ar-Rum: 30)

% Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV. Ruhama,
1994, hal. 19-21.
% Depag RI, Op. Cit, Hal. 325
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Oleh karena itu, anak yang baru lahir sudah memiliki potensi
untuk .menjadi manusia yang ber-Tuhan. Apabila ada orang yang tidak
mempercayai adanya Tuhan bukanlah sifat asalnya, tetapi erat kaitanya
dengan pengaruh lingkungan.

Menurut Muzayyin Arifin, berdasarkan pandangan ulama yang
telah memberikan makna terhadap istilah fitrah yang diangké;t dari
firman Allah dan sabda Nabi di atas, kemampuan dasar berkembang
manusia yang dianugerahkan Allah kepadanya.

Di dalamnya terkandung berbagai komponen psikologis yang
satu sama lain saling berkaitan dan saling menyempurnakan bagi hidup
manusia. Di antara komponen itu terdiri atas:

a) Kemampuan dasar untuk beragama secara umum, tidak. hanya
terbatas pada agama Islam. Dengan kemampuan ini manusia
dapat dididik menjadi beragama Yahudi, Nasrani, ataupun
Majusi namun tidak dapat dididik menjadi atheis (anti Tuhan).

b). Kemampuan dasar beragama Islam (A-dinul Qayimaah), di mana
faktor iman merupakan intinya. Menurut Ali Fikry lebih
menekankan pada peranan hereditas (keturunan) dari bapak ibu
yang menentukan agama anaknya.

c¢). Mawahib (bakat) dan gabiliyyat (tendensi atau kccendemngan)
yang mengacu kepada keimanan kepada Allah, karena iman bagi
seorang mukmin merupakan elan vita (daya penggerak utama)
dalam dirinya yang memberi semangat untuk selalu mencari
kebenaran hakiki dari Allah SWT. *’

Dengan adanya beberapa kebutuhan pribadi (primer), kebutuhan

sekunder, dan yang paling perlu dibutuhkan yaitu kebutuhan agama.

Karena dalam ajaran agama Islam adanya kebutuhan agama disebabkan

% Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), hal. 88-91.
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manusia selaku makhluk Allah dibekali potensi (fitrah) yang dibawa
sejak lahir dan di dalamnya terdapat beberapa komponen yaitu
kemampuan dasar beragama, bakat, dan tendensi atau kecenderungan.
Seperti yang telah disebutkan pada pembahasan di atas bahwa keluarga
merupakan lapangan pendidikan pertama bagi anak-.anaknya maka
secara kodrat Ibu dan Bapak diberikan anugerah oleh Allah SWT
berupa ﬁaluri orang tua. Karena naluri ini timbul kasih sayang terhadap
anak-anaknya sehingga secara moral keduanya merasa bertanggung
jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta
membimbing keturunan mereka. Sebagaimana telah difirmankan Alllah

SWT.®

# -~ 03 0 0. 04 . ao/I’Jb)» s B

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka..”. (Q.S. At-Tahrim : 6) :

Oleh karena itu, pendidikan keluarga merupakan pendidikan
dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan.*® Perlakuan orang tua yang
bijaksana akan membantu remaja dalam pemenuhan kebu;uhan
psikologisnya. Di antara beberapa perlakuan yang kurang baik dan

bersifat mendidik yaitu :

% Depag RI, Op. Cit, hal. 448.
% Jalaluddin, Op. Cit., hal. 204.
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1) Sangat melindungi dan memanjakan anak

2) Hanya memberikan kepuasan lahiriah dan mentalnya sﬁja dalam
usaha mempengaruhi dan mendidik mereka kurang memberikan
kepuasan dan kehangatan batiniah anak

3) Sangat menguasai anak secara otokratis dan memperlakukan anak
dengan keras.

4) Memperlihatkan kehawatiran tentang masa depan secara
demokratis dihadapan anaknya"’

Jadi bentuk perlakuan orang tua seperti itu, mengakibatkan anak
merasa tidak terpenuhi kebutuhannya secara psikologis sehingga dapat
menyebabkan anak mengalami kecemasan, kebimbangan dan juga

kegagalan dalam menyesuaikan diri dalam lingkungannya.

g. Proses Dinamika Anak dalam Identifikasi dan Menginternalisasi
Nilai-Nilai Moral
Upaya menciptakan situasi dan kondisi bermuatan nilai moral,
pada dasarnya adalah mengupayakan anak mempunyai kesadaran dan
berperilaku taat moral yang secara otonom. Nilai moral adalah
identifikasi dan orientasi diri. Pola hidup keluarga merupakan_“model
ideal” bagi peniruan dan pengidentifikasian perilaku dirinya.
Otonomisasi nilai moral dalam diri anak berlangsung dalam dua tahap

yaitu : pembiasaan diri dan identifikasi diri.

% Melly Srisulastri, Op. Cit, hal. 29
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Adapun cin-ciri  keluarga ideal adalah sebagai berikut:
minimnya perselisihan antara orang tua atau orang tua dengan anak, ada
kesempatan untuk menyatakan keinginan, penuh kasih sayang,
penerapan disiplin yang tidak keras, ada kesempatan untuk bersikap
mandiri dalam berfikir, merasa dan berperilaku, saling menghormati,
menghargai di antara orang tua dengan anak, ada musyawarah keluarga
dalam memecahkan masalah, menjalin kebersamaan antara anak dengan
orang tua, orang tua memiliki emosi yang stabil, berkecukupan dalam
bidang ekonomi, serta mengamalkan nilai-nilai moral dan agama.*’

Agar model ideal perbuatan orang tua atau pendidik secara
otonom dimiliki anak, terlebih dahulu perlu pra kondisi moral, yang
meliputi : penciptaan keterbukaan (anak) dalam identifikasi diri,
kemampuan untuk menerima diri, menerima model-model moral,
formasi kematangan kata hati dan pengalaman berhasil dan sukses.

Secara esensial, pra kondisi moral merupakan model
perkembangan moral dan penyempurnaan pengakuan figur ideal.** Di
antara beberapa sikap orang tua yang perlu diperhatikan sehubungan

dengan perkembangan moral anak, antara lain:

' H. Syamsu Yusuf L.N, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:
Rosdaka:;ya, 2001), hal. 43.
2 Muh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin

Diri, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hal. 33
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Konsistensi dalam mendidik anak

Ayah dan ibu harus memiliki sikap dan pelakuan yang sama
dalam melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu kepada
anak.
Sikap orang tua dalam keluarga

Sikap orang tua yang keras (otoriter) cenderung melahirkan
sikap disiplin semu pada anak. Sedangkan sikap vang acuh tak
acuh cenderung mengembangkan sikap kurang tanggung jawab,
sebaiknya sikap yang dimiliki orang tua adalah sikap kasih sayang,
keterbukaan, musyawarah (dialogis) dan konsisten.
Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut.

Orang tua merupakan panutan (teladan) bagi anak termasuk
di sini panutan dalam mengamalkan ajaran agama.
Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma.

Orang tua yang tidak menghendaki anaknya berbohong
atau berlaku tidak jujur, maka mereka harus menjauhkan dirinya
dari perilaku berbohong atau tidak jujur.

Adapun di dalam perkembangan moral anak dapat berlangsung

melalui beberapa cara sebagai berikut :

1

Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman pengertian tentang
tingkah laku yang benar dan salah, atau baik dan buruk oleh orang

tua, guru atau orang dewasa lainnya yaitu melalui cara keteladanan.
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2) ldentifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasi atau meniru
penampilan atau tingkah laku moral seseorang yang menjadi
idolanya (seperti orang tua, guru, kyai atau orang dewasa la_ir:mya).

3) Proses coba-coba (trial and error) yaitu dengan cara
mengembangkan tingkah laku moral coba-coba. Tingkah laku yang
mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus dikembgingkan,
sementara tingkah laku yang mendatangkan hukuman atau celaan
akan dihentikannya.*’

Anak dalam internalisasi nilai moral berlangsung dialektik.
Berger dan Luckman menyatakan dalam teorinya bahwa manusia
adalah pencipta kenyataan sosial yang objektif melalui .pl;oses
eksternalisasi, sebagaimana kenyataan objektif mempengaruhi kembali
manusia melalui proses internalisasi (yang mencerminkan kenyataan
subjektif). Oleh karena itu, berfikir dialektis berangsung dalam tiga
proses secara simultan yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri dengan
dunia sosiokultural sebagai produk manusia), objektifitas (interaksi
sosial dalam dunia intersubjektif dan dilembagakan atau mengalami
proses institusionalisasi),dan internalisasi (individu mengidentifikasikan
diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat

individu menjadi anggota).

“ H. Syamsu Yusuf L.N, Op. Cit., hal. 133-134.
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Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam internalisasi
nilai-nilai moral yang diupayakan kepada anak untuk diinternalisasi
terjadi dalam proses dialektik. Secara simultan antara tahap
pemahaman, pengendapan, dan pempribadian nilai-nilai moral. Ketika
proses tersebut dalam kehidupan sosial berlangsung secara terus-

menerus“

2. Tinjuan Umum Tentang Anak Tunagrahita
a. Pengertian Anak Tunagrahita

Ada beberapa istilah yang dikemukakan oleh para ahli tentang
sebutan anak tunagrahita antara lain, lemah mental, cacat mental, lemah
otak, Tuna mental terbelakang mental dan sebagainya. Dalam bahasa
Inggris sering disebut dengan istilah: Mentally Retarded Mentally,
Subnarmaita, Intelektual Subnormalita dan lain-lain.*’ Istilah térsebut
pada dasarnya memiliki arti yang sama, namun sesungguhnya sesuai
dengan disiplin ilmu masing-masing ahli atau sesuai dengan'lbidang
kebutuhannya. Dalam penelitian ini digunakan istilah tunagrahita karena
istilah tersebut digunakan oleh Depertemen Pendidikan Nasion:al dan
kurikulum 1994, karena lebih halus didengar, tidak menyinggung
perasaan dan menunjukkan penekanan pada arti proses perkembangan

yang mengalami keterlambatan dalam bidang mental.

* Muh. Shochib, Op. Cit. hal .34
4 Sentot S. Hamijoyo, Identifikasi dan Evaluasi Anak ILuar Biasa, (Jakarta:
DEPDIKBUD, 1977), hal. 48.
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Secara umum anak tunagrahita mempunyai pengertian anak yang

memiliki tingkat kecerdasan dibawah anak-anak normal yang sebaya

sehingga dalam pendidikannya memerlukan penanganan secara khusus.

Sesuai dengan keperluan layanan dalam pendidikan menurut

Sentot S. Hamijoyo mengklasifikasikan anak tunagrahita sebagai berikut:

1).

2).

Mampu didik (Tunagrahita Ringan)

Mampu didik (Tunagrahita Ringan) adalah istilah lain daripada
debil atau moron. Karena secara pedagogis tingkat inteligensi anak
dari golongan ini sudah tergolong rendah, namun dapat didik secara
khusus dengan program dan metode khusus pula. Adapun ciri-ciri
anak tungrahita ringan ialah: IQ-nya antara 50-70. Tingkatan
inteligensinya sama dengan anak normal berumur 7-12 tahun paling
tinggi dapat menyelesaikan pendidikan sekolah dasar sampai kelas IV
atau V.

Mampu latih (Tunagrahita Sedang)

Mampu latith (Tunagrahita Sedang) adalah nama lain daijripada
embesil, karena secara pedagogis tingkat inteligensinya sudah
tergolong rendah tidak mampu menerima pendidikan secara akademis
namun hanya mampu meneriman pendidikan secara kebiasaan (habit).
Adapun ciri-ciri [Q-nya antara 25-50. Tingkatan ini sama dengan anak
normal berumur 3-7 tahun dan paling tinggi dapat menyeleaikan

tingkat sekolah dasar (SD) sampai kelas I atau II.
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3). Perlu rawat (Idiot)

Perlu rawat adalah istilah lain daripada idiot, karena ditinjau
secara pedagogis tingkat inteligensinya anak ini terlalu rendah.
Perkembangan mentalnya sangat sedikit, tidak bisa memahami sesuatu
dan sukar dilatih sesuatu kecakapan. Adapun ciri—cifinya adalah 1Q-
nya kurang dari 25.*

Menurut S.A. Bratanata yang dimaksud hak tunagrahita ringan
adalah:

“Mereka yang masih mempunyai kemungkinan untuk memperoleh
pendidikan dalam bidang membaca, menulis, berhitung sampai pada
tingkat tertentu biasanya hanya sampai pada tingkat atau kelas V SD, serta
mampu mempelajari ketrampilan-ketrampilan.*’

Sedangkan menurut Samuel A. Kirk, bahwa pengertian anak
Tunagrahita Ringan adalah:

Sebagai anak yang memiliki potensi untuk berkembang dalam hal:
1) Kemampuan pendidikan yang terbatas dalam mata pelajaran di sekolah
2) Penyesuaian sosial yang terbatas untuk mendapat hidup mandiri dalam

masyarakat.
3) Kemampuan bekerja yang terbatas untuk dapat menolong diri sendiri

anak baik.*®

% Sentot S. Hamijoyo, Op. Cit., hal 67.

YIS A. Bratanata, Pendidikan Anak Terbelakang Mental, (Bandung, CV. Nusa Baru,
1976), hal. 5.

““Samuel A. Kirk, Fducating Exceptional Children, (Boston: Haughtan Mikklin
Company, 1972), hal. 191,
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka yang

dimaksud dengan anak Tunagrahita Ringan dalam penelitian ini adalah

anak yang mengalami perkembangan mentalnya di bawah rata-rata yaitu

IQ-nya berkisar antara 51-70, sehingga membutuhkan program khusus

serta bimbingan khusus agar potensinya dapat bérkembang seoptimal

mungkin.

b. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan

Menurut Samuel A. Kirk menyebutkan karakteristik anak

Tunagrahita Ringan adalah: . ¢ 5, .

1) Karekteristik kepribadian sosial

a)

b)

c)

d)

Perhatiannya mudah beralih-alih  sulit untuk men-msatkan
perhatian.

Rasa toleransi kurang karena kegagalan yang berulang-ulang dalam
hidupnya.

Dapat mematuhi nilai-nilai sosial dan dapat bekerja sama dengan
lingkungan dan masyarakat

Anak sering berhubungan atau bermain dengan anak-anak yang
sama mentalnya daripada anak yang sama usia kronologisnya.
Sebagian dari anak mempunyai problem tingkah laku apabila
dibandingkan dengan anak yang mempunyai intelegensi normal.
Hal ini terjadi karena ketidakserasian antara kemampuan anak

untuk berbuat dengan tuntutan masyarakat.
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2) Karakteristik intelektual

a) Anak kurang dalam kemampuan verbal dan non verbal dalam tes
intelegensi, 1Q berkisar 50/55 — 70/75.

b) Perkembangan kematangan pada anak Tunagrahita Ringanl'gidan g
akademik, ingatan kemampuan berbahasa, persepsi, imajinasi,
kreativitas dan kemampuan yang berkaitan dengan intelektual.

¢) Untuk menyelesaikan sekolah formal dasar di tempuh satu tingkat
dua tahun tengantung dari kematangan mental dan
kemampuannya.*’

Menurut Michael L. Hardman, salah satu karakteristik anak
Tunagrahita adalah mengalami keterlambat;m dalam perkembangan bicara
dan bahasa. Biasanya problem bicara antara lain artikulasi, suara dan
gagap. Problem bahasa umumnya berhubungan dengan keterlambatan
dalam perkembangan bahasa.*

Sedangkan menurut S.A. Bratanata karakteristik anak Tunagrahita
Ringan, terbagi dalam 2 gejala yaitu:

a) Gejala Psikis
Ggjala ini ditandai dengan adanya cara berfikir yang kaku,
kurang lancar dalam berfikir dan sulit berfikir abstrak. Biasanya anak

kurang dapat mengendalikan perasaan, kurang dapat mengadakan

“1bid.,
**Michael L. Hardman, Human Exceptionally Society, School and Family, (Massachusets:
By Allyn and Bacon, 1994), hal. 100.
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penilaian mengenai unsur-unsur susila dan kepribadiannya kurang
harmonis.
b) Gejala Sosial
Anak Tunagrahita Ringan juga mengalami hambatan dalam
masalah-masalah sosial seperti kurang adanya kesanggupan berdiri
sendiri (mandiri), kecerdasan yang dimiliki rata-rata rendah, juga
mengalami keterlambatan.’®!

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, maka
karakteristik anak Tunagrahita Ringan dalam penelitian ini adalah: Rasa
toleransi anak kurang karena kegagalan yang berulang-ulang selama
hidupnya. Dapat mematuhi nilai-nilai sosial dan dapat bekerjasama
dengan lingkungan atau masyarakat. Sebagian dari anak mempunyai
problem tingkah laku. Anak kurang dapat mengendalikan perasaan,
kurang dapat mengadakan penilaian mengenai unsur-unsur susila.
Kepribadiannya kurang harmonis, mengalami hambatan dalam masalah-
masalah sosial seperti kurang mandiri. Mengalami keterlambatan dalam
perkembangan hampir di segala bidang. Kemajuan yang dicapai anak di
sekolah tidak sebanding dengan perkembangan mentalnya. Anak

mengalami keterlambatan dalam perkembangan bicara dan bahasa.

*'S.A. Bratanata, Op.Cit., hal. 52.
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F. Metode Penelitian
1. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek penelitian yang dimaksud di sini adalah sumber tempat
memperoleh keterangan.’> Adapun yang menjadi subyek penelitian
adalah orang tua siswa kelas I SMLB Tunagrahita Ringan di SLB-C
Negeri | Yogyakarta dan siswa kelas | SMLB sebagai subyek
sekundar untuk memperkuat data dari subyek primer.

b. Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini adalah kasus
penyesuaian diri siswa SMLB Tunagrahita Ringan di SLB-C Negeri |
Yogyakarta.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Secara umum observasi berarti pengamatan, penglihatan.
Sedangkan secara khusus adalah mengamati dan mendengar dalam
rangka memahami, mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomena
sosial-keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan
simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, fenomena
tersebut guna penemuan data analisis.”?

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk

mengamati, memahami, mencari bukti terhadap fenomena-fenomena

32 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : Rajawali, 1990), hal. 92.
* Imam Suprayogo dan Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
Rosdakarya, 2001), hal. 167.
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yang berkaitan dengan proses penyesuaian diri terhadap nilai-nilai
siswa SMLB Tunagrahita Ringan di dalam keluarga di SLB-C Negeri
Yogyakarta.

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
dibagi 2 jenis yaitu; pertama, observasi partisipan secara fungsional,
maksudnya peneliti sebenarnya bukan anggota asli kelompok yang
diteliti, dan berpartisipasi sebagai subyek yang diteliti dalam kapasitas
sebagai pengamat. Sedangkan yang kedua, observasi partisipan
sebagai pengamat, maksudnya peneliti ikut berpartisipasi dengan
kelompok subyek yang diteliti, tetapi hubungan antara peneliti dan
subyek yang diteliti sebagai seponsor peneliti itu sendiri, yang
berkepentingan penelitian tidak hanya bagi peneliti melainkan juga
bagi subyek yang diteliti.>*

Wawancara (interview)

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”

Wawancara ini ditujukan kepada para informan yaitu orang tua

siswa kelas 1 SMLB Tunagrahita Ringan di SLB-C Negeri I

hal. 135,

$4 15
Ibid.,
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000),



9

38

Yogyakarta. Dengan maksud untuk mencari tahu tentang hal-hal yang
berhubungan dengan tingkah laku anak ketika berinteraksi di dalam
lingkungan keluarga siswa tersebut.

Adapun jenis wawancara yang digunakan pewawancara dengan
menggunakan 2 jenis wawancara pertama, yaitu wawancara
pembicaraan informal artinya pertanyaan yang diajukan sangat
tergantung pada pewawancara itu sendiri. Jadi tergantung pada
spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada yang
diwawancarai. Di samping itu, hubungan pewawancara dengan yang
diwawancarai adalah dalam suasana biasa, wajar, sedangkan
pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam
kehidupan sehari-hari saja. Sewaktu pembicaraan berjalan, yang
diwawancarai barangkali tidak mengetahui atau tidak menyadari
bahwa ia sedang diwawancarai. Sedangkan jenis wawancara yang
kedua, dengan menggunakan petunjuk umum wawancara, yaitu berisi
petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk
menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat tercakup
seluruhnya. Wawancara jenis ini ditujukan kepada semua subyek

penelitian.”®

5 1bid.,
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¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data di mana yang
menjadi data adalah dokumen.’” Oleh karena itu, dalam metode
dokumentasi ini yakni berproses dan berawal dari menghimpun
dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian,
menerangkan  mencatat  serta  menghubung-hubungkannya dengan
fenomena lain.™
Adapun manfaat dari metode ini adalah untuk memperoleh data
mengenai sejarah, struktur organisasi, keadaan siswa serta data lain
yang berkaitan dengan penelitian ini.
Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah akan
dianalisis secara reduktif fenomenologis dan editik selama pengumpulan
data berlangsung. Kegiatannya meliputi: mereduksi data, menyajikan
data, menarik kesimpulan, dan melaksanakan veriﬁkals.i. Adapun yang
dimaksud reduksi data adalah data dari lapangan yang dibuat laporan dan
laporan tersebut direduksi, dirangkum, dan dipilih bagian yang penting
sesuai dengan masalah penelitian. Berdasarkan hasil observasi
partisipatif dan wawancara di kedua keluarga yang dipandu oleh masalah

penelitian. Hal ini dilakukan karena untuk mempertajam fenomena yang

nampak.

7 Winarno Surachman, Dasar dan Tehnik Recearch, Pengantar Metodologi llmiah,

(Bandun%; Tarsito, 1978), hal. 123.

Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 77.
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Oleh karena itu, di dalam mereduksi data pada penelitian ini,
penyusun menggunakan pendekatan fenomenologis yaitu dengan cara
melakukan reduksi-reduksi data untuk “kembali” kepada inti yang telah
“terselubung oleh berbagai gejala penampilannya”. Adapun cara
mereduksi data dilakukan dengan dua tahap: pertama, reduksi
fenomenologis dan yang kedua, reduksi editik yang dilakukan pada
langkah ideasi bertujuan untuk menyingkapkan esensinya (struktur
dasar). Dalam reduksi editik, penyusun berupaya untuk mengupas kulit
yang sebelum pengelupasan itu dilakukan.*”

Sedangkan upaya untuk menguji keabsahan data yaitu dengan
menggunakan triangulasi sumber data dengan jalan membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan apa
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.*

<@

*> Moh. Shochib, op. cit., hal. 49-50
% Lexy J. Moleong, op. cit., hal. 178.



BAB IV

PENUTUP

. Kesimpulan

Pada pembahasan di atas, maka bab ini dapat penyusun simpulkan,

bahwa proses penyesuaian diri siswa SMLB Tunagrahita Ringan terhadap

nilai-nilai moral di dalam keluarga ialah sebagai berikut:

35

Penyesuaian diri adalah proses dinamika yang berkesinambungan untuk
mengubah tingkah laku individu supaya muncul hubungan yang selaras
antara dirinya dengan lingkungannya. Yang dimaksud lingkungan dalam
penelitian ini adalah lingkungan keluarga yang menerapkan nilai-nilai
moral dalam arti berdisiplin diri yang diupayakan oleh orang tua melalui
prinsip: keteladanan diri, kebersamaan orang tua dengan anak-anak dalam
merealisasikan nilai-nilai moral, demokratisasi dan keterbukaan
menghayati dunia anak, kontrol orang tua terhadap perilaku anak, serta
nilai-nilai moral disiplin yang diterapkan dalam keluarga secara wajar.
Adapun dalam proses penyesuaian diri terhadap nilai-nilai moral yang
diterapkan dalam keluarga Siska dan Novi telah mampu direalisasikan di
sekolah seperti dalam hal melaksanakan sholat berjama’ah.

Pola asuh atau sikap orang tua dalam keluarga adalah sangat
berpengarauh terhadap tingkah laku dalam proses penyesuaian diri anak.
Oleh karena itu, pola asuh yang diterapkan dalam keluarga Siska adalah
demokratis yang cenderung memberi kebebasan atau serba membolehkan

(permissive), sehingga mengakibatkannya kurang bisa mentaati peraturan
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khususnya dalam melaksanakan sholat di rumah. Sedangkan, kalau di
sekolah dia mau melaksanakan dengan berjama’ah bersama guru dan
teman-temannya. Hal ini karena pengaruh perilaku orang tuanya yang
kadang-kadang melaksanakan sholat. Sedangkan pola asuh yang
diterapkan dalam keluarga Novi adalah pola asuh demokratis serta ada
unsur agamis tetapi cenderung melindungi dan mengkhawatirkan
(overprotektif), sehingga menyebabkan Novi selalu ingin dilindungi, tidak
suka pergi, senang tinggal di rumah, penakut, emosinya kurang matang,
tidak suka berbicara dengan orang yang belum dikenal serta kurang
mandiri karena setiap pergi ke sekolah minta diantar jemput oleh orang
tuanya. Jadi, dari perilaku itu membuat orang tuanya selalu
mengkhawatirkan keadaannya dan akibatnya ia selalu diperhatikan dan
diberi kasih sayang yang lebih. Akan tetapi, di sekolah dia dapat
merealisasikan nilai moral dasar (agama) dalam hal melaksanakan sholat
berjama’ah bersama guru dan teman-temanya.

Adanya keterkaitan antara penerapan nilai-nilai moral dgngan
penyesuaian diri dalam keluarga. Bahwa orang tua Yyang mampu
menerapkan pola asuh demokratis dalam nilai-nilai moral (disiplin dir)
menyebabkan anak mampu berinteraksi aktif dan banyak bekerjasama
dengan teman-temanya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalaﬁ faktor
lingkungan (keluarga), motivasi, perkembangan kematangan baik sosial,

moral dan kematangan sosial serta faktor budaya yang termasuk di

~ dalamnya adalah agama
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B. Saran-saran
1. Kepada Orang Tua

a. Setiap orang tua yang memiliki anak tuna hendaknya memperlakukan
dengan baik. Di antara sikap dan perlakuan yang baik yakni
memberikan curahan kasih sayang yang ikhlas, bersikap respek atau
menghargai pribadi anak, menerima anak sebagaimana adanya,
mendengarkan pendapat atau keluhan anak, memaafkan kesalahan anak
serta meluruskan kesalahan anak dengan pertimbangan atau alasan-
alasan yang tepat.

b. Keluarga merupakan “Training Centre” bagi penanaman nilai-nilai.
oleh karena itu, orang tua hendaknya memelihara hubungan yang
harmonis antara anggota keluarga (Ayah dengan Ibu, orang tua dengan
anak dan anak dengan anak). Hubungan harmonis yang penuh
pengertian dan kasih sayang akan membuahkan perkembangan perilaku
anak vyang baik. Sedangkan hubungan yang tidak harmonis dapat
memunculkan sikap ketidakperdulian terhadap norma-norma yang
berlaku khususnya norma agama.

¢. Orang tua hendaknya membimbing dan mengajarkan ajaran agama
terhadap anak agar mereka memiliki dasar agama yang kuat sehingga

terhindar perilaku yang menyimpang dari ajaran agama.
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2. Kepada Para Guru
a. Mengingat begitu pentingnya peranan guru di sekolah sebagai iahan
imitasi dan identifikasi siswa, maka hendaknya dapat mencerminkan
perilaku yang patut diteladani.
b. Para pendidik hendaknya mampu menghayati dan mengerti dunia anak
didik bahwa yang dihayati oleh pendidik itu tidak sama dengan apa

yang dihayati oleh anak didik.

C. Penutup

Alhamdulillah hirobbil ‘alamin * segala puji bagi Allah Tuhan semesta
alam”. Skripsi ini dapat tersélesaikan dengan baik,lsemua ini tidak terlepas
dari karunia Allah SWT, dan pengarahan dari pembimbing yang tidak pernah
bosan untuk memberikan masukannya.

Penyusun sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna dalam
arti masih banyak kesalahan dan kekurangannya. Hal ini disebabkan
keterbatasan kemampuan penyusun dalam menelaah ilmu yang berkaitan.
Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penyusun
harapkan demi perbaikan skripsi ini.

Penyusun berharap skripsi ini dapat membawa banyak manfaat bagi
penyusun pada khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Akhirnya semoga segala rahmat Allah SWT selalu tercurahkan kepada

seluruh makhluk-Nya di muka bumi ini. Amiin.
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